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Abstrak:

Pada era-globalisasi, kemajuan teknologi semakin berkembang dengan banyak media
komunikasi yang beredar di internet seperti facebook dan twitter. Hal tersebut dapat
membawa dampak positif maupun dampak negatif, salah satunya yaitu tindakan
cyberbullying yang sering terjadi di kalangan remaja yang berusia dibawah 17 tahun.
Remaja yang menjadi korban cyberbullying akan memiliki sikap pasif dan defensif.
Hal tersebut, menyebabkan korban cyberbullying tidak dapat melakukan regulasi
emosi dengan baik. Untuk itu peneliti tertarik melihat hubungan antara sikap
terhadap cyberbullying dengan regulasi emosi pada korban cyberbullying di
facebook dan twitter. Subjek penelitian ini sebanyak 100 orang remaja yang berusia
13-16 tahun dan pernah mendapatkan pelakuan cyberbullying selama 6 bulan
terakhir sekurang-kurangnya 3x di facebook dan twitter. Pengujian statistika yang
digunakan ialah Korelasi Product Moment dengan hasil menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap terhadap cyberbullying dengan strategi
regulasi emosi reappraisal pada korban cyberbullying di facebook dan twitter
dengan nilai korelasi (r= 0.219, p= 0.029 < 0.05). Sementara itu tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap terhadap cyberbullying dengan strategi
regulasi emosi supresi pada korban cyberbullying di facebook dan twitter dengan
nilai korelasi (r=0.119, p=0.629 > 0.05).

Kata kunci: Cyberbullying; Sikap; Regulasi emosi; Korban Cyberbullying;
Facebook dan Twitter.

PENDAHULUAN

Pada zaman sekarang, masyarakat dapat lebih mudah dan cepat mengakses
internet karena adanya kemajuan teknologi. Hal tersebut dapat membawa dampak
positif dan dampak negatif bagi masyarakat. Dampak positif dari kemajuan
teknologi bagi masyarakat yaitu berupa lebih cepat mendapatkan informasi secara
aktual melalui internet, memudahkan dalam berkomunikasi dengan orang lain meski
terpisah jarak yang jauh dengan telephone dan melakukan transaksi bisnis melalui
internet. Sebaliknya, kemajuan teknologi juga membawa dampak buruk bagi
masyarakat yaitu merenggangkan membuat hubungan dua orang dan berpotensi
menjadikan hubungan tidak harmonis (seperti sibuk bermain gadget saat berkumpul
dengan keluarga). Seseorang juga dapat melupakan tanggung jawabnya (seperti
beribadah, belajar dan mengerjakan pekerjaan rumah) pada saat bermain gadget dan
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dampak yang paling terbesar dari kemajuan teknologi adalah perbuatan
cyberbullying.

Data Centers for Disease Control and Prevention pada tahun 2012 menyatakan
bahwa sebanyak 157.000 remaja usia 10-24 tahun dirawat karena berusaha
mengakhiri hidupnya akibat cyberbullying (www.okezone.com, 2015). Sementara
itu, menurut survey yang dilakukan melalui situs Ask.fm pada tahun 2012 ditemukan
sebanyak 16 remaja yang tewas akibat kekerasan verbal di media sosial (Prihadi,
2014). Menurut hasil survey Ipsos tahun 2013 diketahui bahwa 1 dari 8 anak di
Indonesia telah menjadi korban bullying di dunia maya (Supriyanto, 2013).

Bullying adalah perilaku agresif yang dimaksudkan untuk menyakiti atau
mengganggu orang lain, hal ini terjadi secara berulang dari waktu ke waktu dan
melibatkan ketidakseimbangan kekuatan sehingga individu atau kelompok yang
lebih kuat dapat mengganggu individu atau kelompok yang kurang kuat (Mawardah
& Adiyanti, 2014). Bullying juga terjadi di dunia maya yang sering disebut
cyberbullying  Cyberbullying merupakan bentuk bullying yang terjadi ketika
seseorang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti email, ponsel,
pesan teks, pesan singkat, web-site pribadi, situs jejaring sosial (misalnya facebook,
twitter, plurk dan lain-lain) dan game online.

Menurut survey global yang diadakan oleh Latitude News (dalam Haryati,
2014), Indonesia merupakan negara dengan kasus bullying tertinggi kedua setelah
Jepang dan Amerika Serikat yang menempati posisi ketiga. Kasus bullying sering
dilakukan di jejaring sosial atau yang sering disebut dengan cyberbullying.
Sementara itu, menurut Badan Pusat Statistik mencatat pada tahun 2006 (dalam
Haryati, 2014), angka cyberbullying yang terjadi mencapai angka 25 juta kasus
dimulai dari kasus skala ringan sampai dengan skala berat. Kemudian, di Indonesia
terdapat 74% responden mendapat perilaku cyberbullying melalui facebook dan 44%
respon mendapat perilaku cyberbullying melalui media website yang lain
(Kompasiana, 2013). Selain itu, 88% respoden mendapat perilaku cyberbullying
melalui Twitter (Indra, 2015).

Menurut Ginanti, Prawesti, Arsita, Hikmah, Anggritaningsih, Syahbani,
Siahaan, Erika, Davina, Ardilla, Sumartini dan Mulamawitri (2014), ada enam
kategori umum cyberbullying vyaitu Flaming, Online Harassment, Outing,
Dinegration, Masquerade dan Exclusion. Pada penelitian ini, penulis akan fokus
meneliti cyberbullying bentuk Flaming dan Online Harassment. Berdasarkan
observasi penelitian “Sisi positif dan negative jejaring social dalam era globalisasi”
(September, 2013) oleh Kompasiana menyatakan bahwa kedua kategori tersebut
sering dilakukan oleh pelaku cyberbullying di Facebook dan Twitter. Observasi
penelitian yang dilakukan oleh Dodey, Pyzalski dan Cross (2009) menunjukkan
73,33% didukung oleh pelaku cyberbullying yang sering melakukan pengiriman
pesan dengan kata-kata penuh amarah secara terus menerus (Flaming) dan 90,00%
korban cyberbullying sering mendapat pesan dengan kata-kata penuh amarah
(Online Harrasment).

Dampak yang ditimbulkan oleh pelaku pada korban cyberbullying yaitu berupa
sikap pasif dan defensif. Korban cyberbullying merasa lebih terisolasi karena
diperlakukan tidak manusiawi, tidak berdaya ketika diserang dan sering kali merasa
depresi karena diintimidasi secara fisik atau verbal. Sikap merupakan suatu konsep
penting dalam psikologi sosial. Pembahasan yang berkaitan dengan psikologi sosial
hampir selalu menyertakan sikap. Sikap-sikap yang ditimbulkan oleh perilaku
cyberbullying dapat berdampak negatif pada korban cyberbullying berupa tekanan
emosional. Misalnya, korban cyberbullying cenderung menunjukkan gejala depresi
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dan masalah perilaku seperti membawa senjata tajam ke sekolah dibandingkan
dengan mereka yang bukan korban (Parris et al, 2011). Para peneliti juga
menemukan korban cyberbullying antara usia 10 dan 17 tahun lebih mungkin untuk
menggunakan narkoba (Parris et al, 2011). Selain itu, korban cyberbullying
mengalami gangguan seperti takut, sedih, cemas dan sulit berkonsentrasi. Gangguan
tersebut dipengaruhi oleh ketidaktegasan korban baik kepada diri sendiri maupun
kepada pelaku.

Regulasi emosi merupakan proses kemampuan mengekspresikan emosi yang
dilakukan baik secara lisan maupun tulisan dapat membantu meningkatkan
kesehatan, kesejahteraan psikologis dan fungsi fisik pada seseorang saat menghadapi
peristiwa traumatik dalam hidupnya dan membantu mengatasi distres psikologis
(Greenberg & Stone, 1992; Mendolia & Kleck, 1993; Strobee, Stroebe, Schut, Zech,
& Bout, 2002). Sementara itu, regulasi emosi dapat didefinisikan sebagai proses
dimana seseorang berusaha ‘mempengaruhi’ emosi yang dirasakan, kapan perlu
merasakan emosi tersebut, dan bagaimana ia mengalami dan mengekspresikan emosi
tersebut (Gross, 1998b dalam Gross, 2002).

Menurut jurnal psikologi yang berjudul “Coping Stress Pada Remaja Korban
Bullying di Sekolah X (Sari, 2010) ditemukan sebanyak 29 dari 167 remaja di
sekolah X yang merupakan korban Bullying menggunakan emosional focused coping
seperti berdoa, pergi ke tempat ibadah dan mendengarkan ceramah untuk
mengurangi tekanan emosi. Sementara itu, dalam penelitian yang berjudul
“Gambaran Bullying dan Hubungannya dengan Masalah Emosi dan Perilaku pada
Anak Sekolah Dasar” (Soedjatmiko, Waldi, Anastasia dan Wiguna, 2013) ditemukan
bahwa sebanyak 18.5% korban dan pelaku mengalami rasa malu terhadap dampak
bullying, 41.5% korban merasa sedih terhadap dampak bullying, 26.2% korban
merasa tidak senang terhadap dampak bullying, 32.3% korban merasa marah
terhadap dampak bullying, 24.6% korban merasa ingin membalas terhadap dampak
bullying sebanyak, 7.7% korban merasa takut terhadap dampak bullying, 7,7%
korban merasa malas pergi ke sekolah terhadap dampak bullying, 10,8% korban
merasa ingin pindah sekolah terhadap dampak bullying dan 18,5% korban merasa
biasa-biasa saja terhadap dampak bullying.

Berdasarkan bahasan di atas, sikap terhadap cyberbullying merupakan hal
penting bagi korban cyberbullying untuk meregulasi emosi setelah mendapatkan
perlakuan cyberbullying di Facebook dan Twitter. Oleh karena itu, peneliti ingin
meneliti apakah terdapat hubungan antara sikap terhadap cyberbullying dengan
regulasi emosi pada korban cyberbullying di Facebook dan Twitter.

Kajian Teoritik

Gross (2007) mengatakan bahwa regulasi emosi adalah strategi yang dilakukan
secara sadar ataupun tidak sadar untuk mempertahankan, memperkuat atau
mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi yaitu emosi dan perilaku.
Dengan adanya regulasi emosi yang baik, individu dapat menilai mana perilaku yang
harus ditunjukkan dan yang tidak. Hal ini dilakukan agar dikemudian hari tidak
terjadi masalah sosial seperti kasus-kasus yang terjadi di atas.

Menurut Gross dan Thompson (2007) strategi regulasi emosi terdiri dari dua,
yaitu reappraisal dan supresi. Dimana strategi reappraisal merupakan bentuk
perubahan kognitif yang melibatkan individu untuk mengubah cara berpikir tentang
situasi yang dapat berpotensi akan memunculkan emosi sehingga mampu mengubah
perubahan emosionalnya. Strategi supresi adalah bentuk dari pengaturan respon
dengan menghambat ekspresi emosi berlebihan yang meliputi ekspresi wajah, nada
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suara dan perilaku atau lebih perubahan fisiologis. Gross dan John (2003)
mengatakan bahwa individu yang menggunakan strategi reappraisal memiliki
pengalaman emosi positif yang lebih besar, sedangkan individu yang menggunakan
strategi supresi lebih sering menunjukkan ekspresi emosi negatif sekaligus lebih
sering mengalaminya.

Menurut Sears, David O. (1985), terdapat tiga komponen sikap yaitu
komponen kognitif, afektif dan konatif. Komponen Kognitif yaitu komponen yang
terdiri dari seluruh kognisi yang berisi informasi yang dimiliki seseorang tentang
objek. Komponen Afektif adalah komponen yang terdiri dari seluruh perasaan atau
emosi seseorang terhadap suatu objek. Selanjutnya, komponen konatif adalah
komponen yang terdiri dari kesiapan seseorang untuk bertindak atau kecenderungan
bagaimana seseorang bertindak terhadap suatu objek.

Cyberbullying adalah salah satu bentuk baru dari bullying, lebih dikenal
dekat dengan bagaimana pelecehan secara online atau bullying secara internet.
Cyberbullying mengacu pada bullying yang terjadi melalui instant messaging, email,
chat room, website, video game, atau melalui gambar atau pesan yang dikirim
melalui telepon selular (Kowalski, 2008). Ada enam kategori umum cyberbullying
yaitu Flaming, Online Harassment, Outing, Dinegration, Masquerade dan Exclusion
(Ginanti,2004). Pada penelitian ini kategorisasi cyberbullying yang diteliti adalah
Flaming dan Online Harassment.

Hipotesis

Haq: Terdapat hubungan antara sikap terhadap cyberbullying dengan regulasi emosi
reappraisal pada korban cyberbullying di Facebook dan Twitter

Ha2: Terdapat hubungan antara sikap terhadap cyberbullying dengan regulasi emosi
supresi pada korban cyberbullying di Facebook dan Twitter

METODE

Partisipan

Pada penelitian ini peneliti menggunakan subjek usia remaja 13-16 tahun yang
merupakan korban cyberbullying di facebook dan twitter (pernah mendapatkan
pelakuan cyberbullying selama enam bulan terakhir sekurang-kurangnya tiga kali).
Pelaksanaan pengambilan data penelitian dilakukan melalui kuesioner online dengan
menggunakan teknik accidental sampling. Setelah dilakukan penyebaran kuesioner
online didapatkan sampel sebanyak 100 orang, dengan persentase proposional yaitu
50 orang laki-laki dan 50 orang perempuan.

Desain

Pada penelitian ini desain yang digunakan adalah desain penelitian korelasional
yang bertujuan untuk menentukan dua atau lebih variabel berhubungan atau tidak
menurut Bordens dan Abbot (dalam Purwanto, 2010). Variabel-Variabel dalam
penelitian ini adalah sikap korban terhadap cyberbullying dengan regulasi emosi
pada korban cyberbullying di media sosial yang akan diukur dengan menggunakan
kuesioner yang diberikan kepada korban cyberbullying. Kemudian digunakan
analisis statistik atas hasil yang diperoleh dan kekuatan hubungan antar variabel
dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi.

Prosedur
Prosedur pada penelitian ini diawali dengan menentukan permasalahan yang
akan diteliti. Kemudian tahap kedua peneliti melakukan studi kepustakaan untuk
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mendapatkan fenomena yang terjadi, mencari fakta-fakta pada penelitian
sebelumnya, mencari landasan teori yang berkaitan dengan penelitin, menentukan
desain penelitian yang tepat, menentukan populasi, sample serta teknik pengambilan
data dan mempersiapkan alat ukur penelitian. Selanjutnya, tahapan ketiga peneliti
melakukan uji coba alat ukur, melaksanakan pengambilan data dan melakukan
analisis data dengan metode statistika. Pada tahapan terakhir peneliti membuat
kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.

Teknik Analisis

Pada penelitian ini teknik analisis data untuk uji normalitas dilakukan dengan cara
melihat distribusi normal. Untuk melihat data yang berdistribusi normal atau tidak,
peneliti menggunakan uji Kolmorov-Smirnov. Uji Kolmogorov smirnov merupakan
pengujian normalitas yang banyak dipakai, terutama setelah adanya banyak program
statistic yang beredar. Pengujian statistik tersebut dilakukan dengan menggnakan SPSS
for Windows 17,0. Setelah mendapatkan hasil dari uji normalitas maka akan dilanjutkan
dengan uji hipotesis dengan melakukan uji koefisien korelasi metode Pearson Product
Moment apabila data dinyatakan normal, sementara data dinyatakan tidak normal maka
menggunakan analisis statistika korelasi Spearmen.

ANALISIS DAN HASIL

Hasil uji normalitas untuk variabel sikap terhadap cyberbullying
menunjukkan nilai sig. yaitu 0.418. Sedangkan, untuk variabel regulasi emosi yang
terdiri dari reappraisal menunjukkan nilai sig. yaitu 0,278 dan supresi 0,324,
sehingga distribusi datanya normal. Sanjoyo (2012) mengatakan bahwa data
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai sig. diatas 0,05 atau p (probabilitas) >
0,05. Sehingga pada penelitian ini data berdistribusi normal, karena hasil uji
normalitasnya di atas 0,05.

Setelah mendapat data yang berdistribusi nomal dapat dilakukan uji korelasi
pearson product moment. Sehingga didapatkan hasil, bahwa terdapat nilai korelasi
yang antar variabel sikap terhadap cyberbullying dengan strategi regulasi emosi
reappraisal dengan nilai r(0.219)= 0,029, p<0,05, namun tidak terdapat korelasi
yang signifikan antara sikap terhadap cyberbullying dengan strategi regulasi emosi
supresi karena nilai menunjukkan r(0,119)= 0,629, p<0,05.

Selanjutnya untuk uji beda pada data demografis ditemukan bahwa tidak
terdapat perbedaan pada variabel sikap terhadap cyberbullying, strategi regulasi
emosi reappraisal dan supresi berdasarkan jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan
jenis media sosial, karena nilai signifikan berada > 0,05. Sementara itu, terdapat
perbedaan yang signifikan pada variabel strategi emosi supresi berdasarkan jenis
tindakan cyberbullying, yaitu p=0,023 < 0,05. Selain itu juga ditemukan perbedaan
yang signifikan pada variabel strategi emosi reappraisal berdasarkan usia, yaitu
p=0,033 < 0,05. Sementara itu, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
variabel sikap terhadap cyberbullying dan strategi emosi supresi berdasarkan usia,
sikap terhadap cyberbullying, strategi regulasi emosi reappraisal dan supresi
berdasarkan suku dan domisili, karena signifikansinya p (probabilitas) > 0.05.

DISKUSI
Berdasarkan hasil analisis data, terdapat hubungan yang signifikan antara

sikap terhadap cyberbullying dengan strategi regulasi emosi reappraisal. Dengan
demikian, Hol ditolak dan Hal diterima. Pada penelitian ini hubungan antara sikap
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terhadap cyberbullying dengan strategi regulasi emosi reappraisal yang terdapat
adalah positif, sehingga makin tinggi skor sikap terhadap cyberbullying maka makin
tinggi strategi regulasi emosi reappraisal pada korban cyberbullying di Facebook
dan Twitter.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2010)
bahwa remaja cenderung menggunakan strategi regulasi emosi reappraisal pada saat
mendapatkan tindakan bullying seperti berdoa, pergi ketempat ibadah dan
mendengarkan ceramah. Gross (2003) mengatakan bahwa orang-orang yang
menggunakan strategi emosi regulasi reappraisal (reappraiser) saat menghadapi
situasi stress cenderung bersikap optimis, menginterpretasikan kembali hal yang
membuat mereka stress dan berusaha secara aktif untuk memperbaiki mood yang
buruk. Secara afektif, reappraiser mengalami dan mengekspresikan perilaku emosi
yang lebih positif daripada mereka yang jarang menggunakan strategi reappraisal.
Secara sosial, reappraiser cenderung lebih suka berbagi akan emosi mereka dengan
orang lain, baik positif maupun negatif dan mereka memiliki hubungan yang lebih
dekat dengan teman-temannya. Dalam hal kesejahteraan, reappraiser memiliki
sedikit gejala depresi dan self-esteem yang lebih baik, serta kepuasan hidup (Gross,
2003).

Penelitian ini tidak menemukan hubungan yang signifikan antara sikap
terhadap cyberbullying dengan strategi regulasi emosi supresi pada korban
cyberbullying di facebook dan twitter. Dengan demikian, Ho2 diterima dan Ha2
ditolak. Menurut Gross (2007) strategi regulasi emosi supresi tidak mampu
mengurangi pengalaman emosional individu. Sikap seseorang dapat mempengaruhi
regulasi emosi yang digunakannya, misalnya ketika individu masih berada dalam
pengaruh emosi negatif seperti emosi marah, individu cenderung bereaksi secara
tidak tepat terhadap situasi emosionalnya (Goleman, 1997).

Pada penelitian ini kategorisasi strategi regulasi emosi supresi yang paling
banyak digunakan oleh korban cyberbullying selama 6 bulan terakhir. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Gross (2007) yang mengatakn bahwa strategi regulasi emosi
supresi cenderung bertindak cepat kepada respon perilaku. Penelitian yang dilakukan
oleh Larson (2008) menunjukkan remaja cenderung beraksi dengan cepat saat berada
dibawah tekanan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa remaja lebih cepat
menggunakan strategi regulasi emosi supresi dibandingkan strategi regulasi emosi
reappraisal.

Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah (2016)
menunjukkan bahwa intervensi regulasi emosi dapat mempengaruhi sikap pelaku
bully. Hal tersebut dapat diartikan bahwa regulasi emosi berpengaruh terhadap
pembentukan sikap secara umum. Menurut Nolen, dkk. (Gross dan John, 2003)
regulasi emosi dipandang secara positif, jika individu mampu mengontrol dan
mengekspresikan emosi sehingga individu dapat mengubah sikapnya terhadap
lingkungan menjadi lebih positif. Sebaliknya, jika regulasi emosi dipandang secara
negatif, individu tidak mampu mengontrol dan mengekspresikan emosi maka
individu tidak dapat mengubah sikapnya terhadap lingkungan menjadi lebih positif.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa jenis tindakan cyberbullying yang
sering didapatkan oleh korban cyberbullying selama 6 bulan terakhir adalah Flaming.
Hal ini sejalan dengan penelitian Dodey, Pyzalski dan Cross (2009) yang
menunjukkan bahwa 73,33% korban cyberbullying sering mendapatkan kiriman
pesan dengan kata-kata penuh amarah secara terus menerus (Flaming) dan 90.00%
korban cyberbullying sering mendapat pesan dengan kata-kata penuh amarah (Online
Harrasment).
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Uji beda lainnya yang dilakukan dalam penelitian ini menemukan adanya
perbedaan yang signifikan pada strategi regulasi emosi reappraisal berdasarkan usia.
Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi regulasi seseorang. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maider (dalam Coon, 2005) yang
menunjukkan bahwa seiring bertambahnya usia, seseorang dapat lebih baik dalam
mengontrol ekspresi emosinya.

Selama proses penelitian, peneliti menyadari masih terdapat banyak
kekurangan dan keterbatasan diantaranya pada penelitian ini peneliti tidak meneliti
hubungan antara regulasi emosi dengan sikap terhadap cyberbullying, tidak ada data
tambahan untuk mendeskripsikan ekspresi emosi yang sering korban lakukan pada
saat mendapatkan cyberbullying selama 6 bulan sekurang-kurangnya 3x dan teknik
sampel dalam penelitian ini peneliti tidak dapat mengontrol karakteristik subjek
selama 6 bulan sekurang-kurangnya 3x dengan pemahaman yang sama dengan
keinginan peneliti. Peneliti juga tidak mendeskripsikan lamanya subyek
mendapatkan tindakan cyberbullying selama 6 bulan pada alat ukur sikap terhadap
cyberbullying.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini adalag terdapat hubungan antara sikap terhadap
cyberbullying dengan strategi regulasi emosi reappraisal pada korban cyberbullying
di Facebook dan Twitter, maka Hol ditolak dan Hal diterima. Artinya, semakin
tinggi skor sikap terhadap cyberbullying maka makin tinggi strategi regulasi emosi
reappraisal pada korban cyberbullying di Facebook dan Twitter. Sementara itu, tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara sikap terhadap cyberbullying dengan
strategi regulasi emosi supresi pada korban cyberbullying di facebook dan twitter,
maka Ho2 diterima dan Ha2 ditolak.

Saran Teoritis dari penelitian yang sudah dilaksanakan, terdapat beberapa
saran yang dapat dilakukan, yaitu :

a.Pada penelitian ini menggunakan partisipan korban yang berusia 13-16 tahun.
Namun, dapat dilakukan juga untuk kelompok usia kanak-kanak akhir, karena
setiap usia memiliki tugas perkembangan yang berbeda dan pada usia tersebut
mereka juga sudah mengenal gadget/ handphone serta memiliki akun media
sosial seperti facebook, twitter, path, instagram, dan lain sebagainya.

b.Diharapkan pada penelitian selanjutnya peneliti juga memperhatikan emosi
seperti apa yang dimunculkan oleh korban saat mendapatkan tindakan
cyberbullying di media sosial dan lamanya korban mendapatkan tindakan
cyberbullying selama 6bulan.

Saran praktis pada penelitian ini, yaitu :

a.Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk para orangtua dalam
memperhatikan perkembangan emosi dan juga menjaga komunikasi dalam
keluarga, supaya anak dapat mengontrol emosi dalam mengambil keputusan
untuk berperilaku di dalam lingkungan sosial.

b.Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi orangtua untuk memberikan didikan
tentang Agama Islam sejak dini, agar remaja-remaj tersebut mendapatkan
panduan bagaimana mengungkapkan emosi dan tata cara meregulasi emosi pada
saat mengalami tekanan di media sosial sesuai dengan syariat Islam.

c.Penelitian ini dapat menjadi masukkan bagi dunia pendidikan terutama untuk
guru bimbingan konseling pada siswa/i tingkat pendidikan SMP dan SMA
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tentang cara meregulasi emosi yang baik saat mendapatkan tekanan di media
sosial.

d.Penelitian ini memberikan gambaran pada remaja agar lebih berhati-hati saat
memberikan komentar pada status-status yang berisi bullying di media sosial,
terutama menyangkut ekspresi emosi yang ingin dicurahkan. Hal ini dilakukan
untuk menjauhkan diri dari masalah sosial, seperti permusuhan dan terlibat kasus
hukum.

e.Penelitian ini sebagai saran untuk guru bimbingan konseling supaya memberikan
intervensi berupa konseling kepada siswa/i yang mendapatkan tindakan
cyberbullying supaya mengambil strategi regulasi emosi reappraisal agar
menimbulkan perilaku yang optimis pada saat mengalami tekanan.
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